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ABSTRACT

Name: Izzatuzzahwa Zahida, NIM: 211360031, Title: Code
Switching and Code Mixing in the Speech of Students of the Aswaja Study
Center & Arabic Language of the Syahamah Banten Dormitory
(Sociolinguistic Study)

Research on code switching and code mixing in a dormitory is useful for
understanding how language strategies are used in social interactions between residents
from different backgrounds. By knowing these language patterns, this study can
contribute to the development of sociolinguistic studies, as well as being a reference in
creating more effective, harmonious, and inclusive communication in multilingual
environments such as dormitories. The methodology used is qualitative and
sociological, and the methods wused are observation, library, interview and
documentation. The data collection techniques used are listening and speaking. This
study was analyzed using Dell Hymes' sociolinguistic theory through the SPEAKING
framework (setting and scene, participants, goals, sequence of actions, keys, devices,
norms, and genres).

The phenomenon of code switching and code mixing is an inseparable part of
the dynamics of communication in a multilingual environment, such as in a dormitory
inhabited by residents from diverse linguistic backgrounds. In this context, daily
interactions often give rise to language shifts and mixing as a strategy to adapt,
strengthen social relationships, and convey meaning more effectively. The diversity of
regional, ethnic, and educational backgrounds of the dormitory residents is an important
factor that drives code switching and code mixing, both consciously and unconsciously.
Therefore, this study is important to reveal how forms of code switching and code
mixing occur, as well as what social functions and meanings are contained in them in
dormitory life. As well as providing benefits for the development of linguistics,
especially in the realm of sociolinguistics and language education.

The results of the study showed that there were 7 conversations containing
code switching and 5 conversations containing code mixing, with a total of 12
conversation examples analyzed. Code switching and code mixing were found in
various contexts, such as in the bathroom, kitchen, hall, and dormitory rooms, as well
as in study situations, prayer preparations, meetings, and casual conversations. The tone
of speech tended to be casual, and the forms of communication used included lectures
and light discussions. Situational factors, such as time, place, and purpose of the
conversation, greatly influenced the occurrence of code switching and code mixing. In
the conversations containing code switching, there were 28 participants, while in code
mixing there were 21 participants. The factors that caused code switching included
adjusting the language to the interlocutor, changing topics, conveying messages from
third parties, expressing emotions, and respecting the interlocutor. Meanwhile, code
mixing was influenced by language habits, insertion of words from other languages
(Arabic to Indonesian), and the diverse social and linguistic backgrounds of the
students. The use of code mixing was also influenced by pragmatic goals, such as
wanting to lighten the atmosphere, be funny, or give a more intimate and prestigious
impression in the conversation.

Keywords: code-switching, code-mixing, sociolinguistics, Dell Hymes theory



ABSTRAK

Nama: Izzatuzzahwa Zahida, NIM: 211360031, Judul: Alih Kode dan
Campur Kode Pada Tuturan Santri Mahasiswa Pusat Studi Aswaja & Bahasa
Arab Asrama Syahamah Banten (Kajian Sosiolnguistik)

Penelitian tentang alih kode dan campur kode di sebuah asrama bermanfaat
untuk memahami bagaimana strategi berbahasa digunakan dalam interaksi sosial antar
penghuni yang berasal dari latar belakang berbeda. Dengan mengetahui pola-pola
kebahasaan tersebut, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian sosiolinguistik, serta menjadi acuan dalam menciptakan komunikasi yang lebih
efektif, harmonis, dan inklusif di lingkungan multibahasa seperti asrama. Metodologi
yang digunakan adalah kualitatif dan sosiologis, dan metode yang digunakan adalah
observasi, perpustakaan, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah simak dan cakap. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori
sosiolinguistik Dell Hymes melalui kerangka SPEAKING (latar dan adegan, partisipan,
tujuan, urutan tindakan, kunci, perangkat, norma, dan genre).

Fenomena alih kode dan campur kode merupakan bagian tak terpisahkan dari
dinamika komunikasi di lingkungan multibahasa, seperti di sebuah asrama yang dihuni
oleh penghuni dari latar belakang bahasa yang beragam. Dalam konteks ini, interaksi
sehari-hari sering kali memunculkan pergeseran dan pencampuran bahasa sebagai
strategi untuk menyesuaikan diri, mempererat hubungan sosial, serta menyampaikan
makna secara lebih efektif. Keberagaman latar belakang daerah, etnis, dan pendidikan
para penghuni asrama menjadi faktor penting yang mendorong terjadinya alih kode dan
campur kode, baik secara sadar maupun tidak sadar. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk mengungkap bagaimana bentuk-bentuk alih kode dan campur kode
terjadi, serta apa fungsi dan makna sosial yang terkandung di dalamnya dalam
kehidupan berasrama. Serta memberi manfaat bagi pengembangan ilmu kebahasaan,
khususnya dalam ranah sosiolinguistik dan pendidikan bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 percakapan yang
mengandung alih kode dan 5 percakapan yang mengandung campur kode, dengan total
12 contoh percakapan yang dianalisis. Alih kode dan campur kode ditemukan dalam
berbagai konteks, seperti di lingkungan kamar mandi, dapur, aula, dan kamar asrama,
serta dalam situasi kajian, persiapan sholat, rapat, maupun percakapan santai. Nada
tutur cenderung santai, dan bentuk komunikasi yang digunakan meliputi ceramah dan
diskusi ringan. Faktor situasional, seperti waktu, tempat, dan tujuan percakapan, sangat
memengaruhi terjadinya alih kode dan campur kode. Dalam percakapan yang
mengandung alih kode, terdapat 28 peserta, sedangkan dalam campur kode terdapat 21
peserta. Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode meliputi penyesuaian
bahasa dengan lawan bicara, perubahan topik, penyampaian pesan dari pihak ketiga,
ekspresi emosi, hingga penghormatan terhadap lawan tutur. Sementara itu, campur kode
dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa, penyisipan kata dari bahasa lain (Arab ke
Indonesia), serta latar belakang sosial dan kebahasaan santri yang beragam.
Penggunaan campur kode juga dipengaruhi oleh tujuan pragmatis, seperti ingin
mencairkan suasana, melucu, atau memberikan kesan lebih akrab dan bergengsi dalam
percakapan.

Kata kunci: alih kode, campur kode, sosiolinguistik, santri, teori Dell Hymes
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Akan kukejar kebahagiaan bundaku, karena dengan itu semesta dan seluruh isi nya
akan ikut mendoakan untuk kebaikan, kebahagiaan dan keberkahan hidupku"
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